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PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM I'ENERAPAN MANAIEMEN BERBASIS
SEKOLAH (MBS) DI SDIT JABAL NUR GAMPING, SLEMAN

Indra Haryanto Sindang Lurah, Haryanto
SSB Bintang Putra Mlati, Universitas Negeri Yogyakarta

indra_sent@yahoo.co.id, hary an62@yahoo.co.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam penerapan
manajemen berbasis sekolah (MBS), dan (2) mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan MBS. Penelitian ini bersifat deskriptif. Subjek penelitian adalah SDIT
Jabal Nur Gamping, Sleman, meliputi kepala sekolah, ketua yayasan, ketua komite sekolah,
dan guru. fengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Data dianalisis dengan
menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. (1)
SDIT Jabal Nur telah menerapkan MBS dan hal tersebut dapat diketahui melalui
kemandirian yang dimiliki, baik kemandirian fisik maupun non-fisik, serta adanya
partisipasi aklrt stukeholder. (2) Peran kepala sekolah yang dominan dalam penerapan MBS
adalah peran manajerial, karena kepala sekolah bisa memilih langsung siapa yang menjabat
dalam struktur organisasi sekolah. (3) Peran sekolah dalam konteks MBS adalah sebagai
motor penggerak bagi kehidupan sekolah. Peran tersebut adalah kepala sekolah sebagai
pendidik, manajer, administrator', supervisor, pemimpin, wirausahawan, motivator, dan
klimator. (4) Faktor penghambat dalam penerapan MBS adalah komunikasi yang belum
berjalan dengan baik di sekolah serta kurangnya sosialisasi untuk penerapan MBS,
sedangkan faktor pendukung adalah peran aktif warga sekolah dalam pelaksanaan MBS dan
pemberiaan wewenang atau otonomi yang besar dari yayasan kepada sekolah.
Kata Kunci: manajemen berbasis sekolah, kepnla sekolah

THE ROLE OF THE HEADMASTER
IN SCHOOL-BASED MANAGEMENT IMPLEMENTATION

AT SDIT IABAL NUR, GAMPING, SLEMAN

Abstract

This study ainted (1) to describe tlrc role of tlrc hendmaster in the lmplementation of school-based
nxanagenxent (SBM), and (2) to reaeal both supporting and inhibiting fnctors in tlrc implementntion
of SBM. This research is descriptiue in nature, Tlrc subjects is SDIT labal Nur Garuping, Slemnn,
incfuding the lrcndnmster, the lrcad of foundation, the lrcad of scltool committee, and the teachers. The
data collection used interaieru and docunrcntation tecltniques, and tlrcy ruere aalidated through the
trinngulation technique. The data ruere analyzed by applying tlrc descriptiae analysis method. The
renits of tltis study are as follous. (1) SDI lnbnl Nur has lmplemented tlrc SBM and it couldbe seen

from the independence both plrysically and non-physically at the staff ns ruell as the stakeholders'
actiae participation. (2) 71rc dominant role of tlrc headmaster in the implementation of SBM zoas the
managerial role, since the lrcadmaster could directly decide the ones ruln could be in tlrc school
organizationnl stntcture. (3) Tlrc scltool's role in the SBM context, is as a motor for ntotiaating the
sclnol life. The role is tlmt tlrc school principnl is as tlrc educntor, nlanager, administrator, superaisor,
leader, entreprenett, nrctiltfitor, nnd climator. (4) Tlrc inlibiting factors in tlrc implenrcntation of
SBM are tlrc comntunication rulich does not nm zoell at sclrcol and the lack of socializatiott of the
implementation of tlrc SBM, tolrcrens tlrc xrpporting fnctors nre tlrc actiae roles i7 tlrc school nrcntbers
in lmplementing tlrc SBM nnd proaision of authorities or autonomies bestozoed from the orgnnization
to the scltool.

K ey w or d s : school-b ase d n mn agell Len t, I rc ndmns ter
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Pendahuluan

Sebagian sekolah, terutama di kota-
kota besar yang mempunyai murid pintar
dan kreatif pasti menunjukkan peningkat-
an mutu pendidikan yang menggembira-
kan, namun sebagian besar lainnya masih
memprihatinkan. Berdasarkan masalah di
atas, maka berbagai pihak mempertayakan
apa yang salah dalam penyelenggaraan
pendidikan kita, ada berbagai faktor yang
menyebabkan mutu pendidikan kita meng-
alami peningkatan secara tidak merata.
Menurfit Suaidin Usman (2012, p.1,2) fak-
tor tersebut pertama, kebijakan dan pe-
nyelenggaraan pendidikan nasional meng-
gunakan pendekatan educational productiort

fimction atau input-output analisis yang
tidak dilaksanakan secara terafur. Pende-
katan ini melihat bahwa lembaga pendidik-
an berfungsi sebagai pusat produksi yang
apabila dipenuhi semua input yang diper-
lukan dalam kegiatan produksi tersebut,
maka lembaga akan menghasilkan output
yang dikehendaki. Pendekatan ini meng-
anggap pendukung input pendidikan se-

perti pelatihan guru, pengadaan buku dan
alat pelajaran, dan perbaikan sarana pra-
sarana perbaikan lairurya dipenuhi, maka
mutu pendidikan (output) secara otomatis
akan terjadi dengan balk. Kedtm, penye-
lenggaraan pendidikan nasional dilakukan
secara birokratissentrnlistik, sehingga me-
nyebabkan sekolah sebagai penyelengga-
raan pendidikan yang tergantung pada
keputusan birokrasi-biroklasi. Kadang-ka-
dang birokrasi itu sangat panjang dan
kebijakannya tidak sesuai dengan kondisi
sekolah setempat. Maka akses dari biro-
krasi panjang dan sentralisasi itu, sekolah
menjadi tidak mandiri, kurangya kreati-
fitas dan motivasi. Ketiga, minimnya peran
masyarakat khususnya orang tua sisiwa
dalam penyelenggaraan pendidikan, prati-
sipasi orang tua selama ini dengan sebatas
pendukung dana, tapi tidak dilibatkan da-
lam proses pendidikan seperti mengambil
keputusan, monitoring, evaluasi dan akun-
tabilitas, sehingga sekolah tidak memiliki
beban dan tanggung jawab hasil pelaksa-
naan pendidikan kepada masyarakat/
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orang tua sebagai stake holder yang ber-
kepentingan dengan pendidikan.

Munculnya paradigma guru tentang
manajemen berbasis sekolah yang bertum-
pu pada penciptaan iklim yang demokratis
dan pemberian kepercayaan yang lebih
luas kepada sekolah untuk menyelengga-
rakan pendidikan secara efisien dan ber-
kualitas. Hal ini sangat memungkinkan
dengan dikeluarkannya UU pemerintah
no. 22 tahun 1999, selanjutnya diubah de-
ngan UU no.32 tahun 2004 tentang oto-
nomi daerah yang kemudian diatur oleh
PP no. 33 tahun 2004 yalta adanya peng-
geseran kewenangan dari pemerintah pu-
sat ke pemerintah daerah dalam berbagai
bidang termasuk bidang pendidikan ke-
cuali agama, politik luar negeri, pertahan-
an dan keamanan, peradilan, moneter dan
fiskal.

Sejak beberapa waktu terakhir, kita
dikenalkan dengan pendekatan "baru" da-
lam manajemen sekolah yang diacu seba-
gai manajemen berbasis sekolah (school

based nunagement) atau disingkat MBS. Di
mancanegara, seperti Amerika Serikat,
pendekatan ini sebenarnya telah berkem-
bang cukup lama. Pada 1988 Aruerican
A ssociation of S chool Administr ntor s, N ntion al
Association of Elementary Sclnol Principals,
and National Association of Secondary School
P rincipals, menerbitkan dokumen berjudul
sclnol bnsed nunagentent, a strategy for better
lenrning. Munculnya gagasan ini dipicu
oleh ketidakpuasan atau kegerahan para
pengelola pendidikan pada level operasio-
nal atas keterbatasan kewenangan yang
mereka miliki untuk dapat mengelola seko-
lah secara mandiri. Umumnya dipandang
bahwa para kepaia sekolah merasa nirdaya
karena terperangkap dalam ketergantung-
an berlebihan terhadap konteks pendidik-
an. Akibatnya, peran utama mereka se-

bagai pemimpin pendidikan semakin di-
kerdilkan dengan rutinitas urusan birokra-
si yang menumpulkan kreativitas berino-

. vasi (Dharma, 2003. "Manajernen Berbasis
Sekolah". www.depdiknas. go.id).
Peran Kepala Sekolah

Pemimpin pendidikan (Kepala Seko-
lah) Memiliki delapan peran yang diaklo-
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nimkan dengan EMASLEM-C, yaitu kepala
sekolah sebagai: (1) educntorlpendidik; (2)

manajer; (3) administrator; (4) superctisor/

pengawas; (5) leader/pemimpin; (6) entre-

preneur/kewirausahaan; (7) motivator; dan
(8) climator/pencipta iklim kerja (Husaini
lJsman, 2006, p.249).

Secara rinci peran-peran keapal seko-
lah adalah sebagai berikut:

Educator/Pendidik

Bush (2006,p.79) menyatakan bahwa
peran tepala sekolah sebagai pendidik
adalah membentuk budaya pengajaran dan
pembelajaran kondusif. Kepala sekolah
melaksanakan pembinaan mental dengan
membina tenaga kependidikan tentang hal-
hal yang berkaitan dengan sikap batin dan
watak. (Mulyasa, 2007, p.99). Dalam hal ini
kelapa sekolah menciptakan iklim yang
kondusif agar setiap tenaga kependidikan
mampu melaksanakan fugasnya dengan
baik, secara proporsional dan professional.
Untuk itu, kepala sekolah hendaknya ber-
usaha melengkapi sarana, prasarana dan
sumber belajar agar dapat memberi ke-
mudahan para guru dan siswa dalam tugas
utamanya, yaitu belaja r f mengajar.

Manager

Kepala sekolah adaiah manajer di
sekoiahnya. Peran kepala sekolah sebagai
manajer pendidikan menurut Wuradji
(2009, p.100) adalah (L) menyusun perenca-
naan secara matang tentang fujuan dan
strategi pencapaian tujuan, (2) melakukan
pengorganisasian potensi sumber-sumber
pendidikan yangada, (3) melaksanakan ke-
giatan, dan (4) mengadakan contlol secara
rutin terhadap pelaksanaan dan hasil pen-
didikan.

Menurut Husaini Usman (2006,
p.305) selaku manajer, kewenangan utama
kepala sekolah adalah mengambil keputus-
an. Karena peran tersebut, kepala sekolah
dituntut untuk memiliki kemampuan un-
tuk: (1) mengadakan prediksi masa depan
sekolah, misalnya tentang kualitas yang
diinginkan masyarakat, (2) melakukan ino-
vasi dengdn mengambil inisiatif dan ke-

giatan-kegiatan yang kreatif untuk kemaju-
an sekoiah, (3) menciptakan strategi atau
kebijakan untuk mensukseskan pikiran-pi-
kiran yang inovanf, e) menyusun perenca-
naan/ baik perencanaan strategi.s maupun
perencanaan operasional, (5) menemukan
sumber-sumber pendidikan dan menyedia-
kan fasilitas pendidikan, (6) melakukan pe-
ngendalian terhadap pelaksanaan pendi-
dikan dan hasilnya. Administrator. Kepala
sekolah sebagai administrator memiliki hu-
bungan yang sangat erat dengan berbagai
aktifitas pengelolaan administrasi l-ang
bersifat pencatatan, penyusunan dan pen-
dokumentasian seluruh program sekolah
Akhmad Sudrajat (2008, p.9). Jadi, kepala
sekolah harus mampu melakukan penge-
lolaan: (1) pengajaran; (2) kepegawaian; (3)

Kesiswaan; (4) sarana dan prasarana; (5)

keuangan; (6) hubungan sekolah dan ma-
syarakat. Kegiatan tersebut perlu dilaku-
kan secara efektif dan efisien agar dapat
menunjang produktifitas sekolah. Untuk
itu kepala sekoiah mampu menjabarkan
kemampuan dalam tugas-tugas operasio-
nalnya (Mulyasa, 2007, p.1,07).

Supervisor/Pengawas

Suharsimi Arikunto (2008, p.370)
menyatakan bahwa supervisi merupakan
istilah baru yang menunjuk pada suatu
pekerjaan kepengawasan, tetapi sifatnya
lebih manusiawi. Supervisi merupakan ke-
giatan pembinaan terhadap pertumbuhan
pribadi dan profesi. Kegiatan utama super-
visi adalah memberikan layanan kepada
guru-guru baik secara individual maupun
secara berkelompok dalam usaha memper-
baiki pengajaran dengan tujuan memberi-
kan pelayanan dan bantuan untuk me-
ngembangkan situasi belajar mengajar
yang dilakukan guru di dalam kelas.

Leader/penimpin

Menurut Wahjosumidjo (2001,, p.18),
' peran kepala sekolah sebagai pemimpin se-

kolah memiliki tanggung jawab meng-
gerakan seluruh sumberdaya yang ada di
sekolah yang ada sehingga melahirkan etos
kerja dan produktifitas yang tinggi dalam
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mencapai tujuan. Hick (daiam buku Wah-
josumidjo, 200L, p.21) berpendapat bahwa
untuk dapat menjadin pemimpin sekolah
yang baik, kepala sekolah harus: (1) adil,
(2) mampu memberikan sugesti; (3) men-
dukung tercapainya tujuan; (4) mampu
sebagai katalisator; (5) menciptakan rasa

aman; (6) dapat menjadi wakil organisasi;
(7) mampu menjadi sumber inspirasi; dan
(8) bersedia menghargai.

Wahjosumidjo (2001,, p.35) berpen-
dapat bahwa perilaku kepala sekolah da-
lam mbnggerakan warga sekolah hendak-
nya terhindar sikap dan perbuatan yang
bersifat memaksa atau bertindak keras.
Namun sebaliknya, kepala sekolah memo-
tivasi guru, staf dan siswa dalam me-
laksanakan tugasnya penuh semangat dan
percaya diri. Kepala sekolah menyakinkan
kepala sekolah agar percaya bahwa apa
yang dilakukanya adalah benar.

En terp renetLr f w ir ausahawan

Permen 13 tahun 2007, tentang Stan-
dar Kompetensi Kepala Sekolah menyebut-
kan peran kewirausahaan kepala sekolah
tercermin dalam komptensi yang harus
dimiliki oleh kepala sekolah, yaitu: (1)

menciptakan inovasi yang berguna bagi
pengembangan sekolahf madrasah; (2) be-
kerja keras untuk mencapai keberhasilan
sekolah sebagai organisasi pelajar yang
efektif; (3) memiliki motovasi yang kuat
untuk sukses dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya sebagai pemimpin
sekolah; (4) pantang menyerah dan selalu
mencari solusi yang terbaik dalam meng-
hadapi kendala yang ada; (5) memiiiki na-
luri kewirausahaan dalam mengelola kegi-
atan produksi/jasa sekolah sebagai sumber
balajar siswa.

Motivator

Sebagai peran motivator, kepala se-

kolah memiliki fugas mendorongt encoLt-

rnnging: bersikap hangat bersahabat, me-
nerima orang lain (Keating, 2006, p.10).
Untuk itu kepala sekolall harus memiliki
strategi memberikan motivasi kepada para
tenaga kependidikan dalam melakukan

Peran Kepemitnpinan Kepala Sekolah dalam Penerapa" - 177
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berbagai tugas dan fungsinya (Mulyasa,
2007,p.120).

Salah satu teknik memotivasi adalah
membangkitkan orang lemah menjadi kuat
(Husaini, 2006, p 245). Kepala sekolah da-
pat membangkitkan motivasi dengan cara
memberikan penghagaan bagi warga
sekolah yang berpresatsi. Melalui peng-
hargaan yang tepat, efekti{, dan efisien,
warga sekolah dirangsang untuk me-
ningkatkan profesionalisme kerjanya se-

cara positif dan produktif

Climator/ Pencipta Iklim Kerja.

Sebagai seorang pencipta iklim kerja,
peran kepala sekolah adalah menyakinkan
dan menggerakan seluruh tenaga kepen-
didikan dan siswa untuk menciptakan ik-
lim kerja yang kondusif (Akhmad Sudra-
jat,2008, p.11). Budaya iklim kerja kondusif
akan memungkinkan seluruh warga seko-
lah lebih termotivasi untuk menciptakan
kinerja yang lebih unggul serta upaya
untuk peningkatan kompetensi secara te-
rus menerus. Depdiknas (2006) menjelas-
kan peran kepala sekolah sebagai pencipta
iklim kerja meliputi: (1) menata lingkungan
fisik sekolah; (2) membentuk suasana dan
iklim kerja; (3) menumbuhkan budaya se-

kolah. Sebagai penata fisik lingkungan se-

kolah hendaknya kepala sekolah mampu
menciptakan lingkungan nyaman dengan
menggerakkan semua warga sekolah un-
tuk menciptakan dan memelihara kebersih-
an, ketertiban, keamanan dan kelindangan.
Hal ini dapat terjadi jika kepala sekolah
mampu menciptakan suasana kerja yang
kondusif akademis.

Konsep Dasar Kepemimpinan

Kepemimpinan sebagai proses mem-
pengaruhi kegiatan seseorang atau ke-
lompok dalam usaha kearah pencapain tu-
juan dalam situasi tertentu (Sutisna Oteng,
1,993, p.2). Tercapainya tujuan tersebut ter-
cermin dalam produktifitas organisasi serta
penampilan kinerja yang efektif. Sedang-
kan Fielder (1,965, p.B) mengatakan bahwa
" Lenderslip is tlrc process of inJluencing group
nctittities toruard gonl settittg and gonl; nclieue-
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fitent ". Kepemimpinan adalah proses akti-
vitas mempengaruhi kelompok atau group
untuk menetapkan tujuan dan mencapai
tujuan, Kemudian Keating (1,986, p.9) me-

nyatakan bahwa kepemimpinan adalah su-
atu proses dengan berbagai cara memPe-
ngaruhi orang atau sekelompok orang un-
tuk mencapai tujuan yang bersama.

Kemampuan mempengaruhi, sebagai

inti dari kepemimpinan tersebut, dilaku-
kan oleh seseorang pemimpin dengan cara
yang spesifik. Hal tersebut secara eksplisit
sesuai dengan Yukl (1994, p.3) yang me-
nyimpulkan bahwa:

Most def,nitions of leaderslip reflect tlrc

nssumption tlnt it inuolaes a socinl en-

fluence process intentional influence is the

exerted by one person oaer otlrcr people to

structure tlrc nctioities nnd relntionsldp in
a grolry or organization.

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah seorang tena-
ga fungsional guru yang diberi tugas me-
mimpin suatu sekolah di mana diseleng-
garakan proses belajar mengajar, atau tem-
pat dimana terjadi interaksi antara guru
yang member peiajaran dan murid yang
menerima pelajaran (Wahjosumidjo, 2002,
p.83).Sementara Rahman (2006, p.106) me-
nyatakan bahwa "kepala sekolah adalah
seorang guru (jabatan fungsional) yang di-
angkat untuk menduduki jabatan struk-
tural (kepala sekolah) di sekoiah.

Sebagai penanggung jawab pelaksa-
naan pendidikan, Starratt (2007, p,16) me-
nyatakan bahwa kepala sekolah merupa-
kan agen. Pertama adalah Negara. Kepala
sekolah memiliki tanggung jawab untuk
melaksanakan kebijakan dan haluan Nega-
ra dalam mengupayakan pendidikan pa-
ling baik bagi anak-anaknya di sekolah.

Sedang untuk menjadi pemimpin
berkerampilan manusiawi, Made Pidarta
(2004, p.223) menyatakan jika kepala se-

kolah: (1) memiliki kepribadian yang cocok
rnelaksanakan tugas kepemimpinanya; (2)

Memperhitungkan faktor situasi dalam
melaksanakan tugas kepemimpinannya; (3)

melakukan transaksi antara dia sebagai pe-

mimpin dengan orang yang dipimpin, vai-
tu mengusahakan suafu kesepakatan ber-
sama. Selanjutnya agar dapat membimbing
dan mengontrol secara betul, maka kepala
sekolah perlu memahami teknik-teknik
yang dipakai dalam proses belajar meng-
ajar, mulai dari perencanaan sampai pada
evaluasi pembelajaran.

Manajemen Berbasis Sekolah

Gagasan Manajemen Berbasis Seko-
lah (MBS), dalam Bahasa Inggris Sclnol-
Based Mnnngement pada deu,asa ini menjadi
perhatian para pengelolaan pendidikan,
mulai dari tingkat pusat, provinsi, kabupa-
ten/kota, sampai dengan tingkat sekolah.
Sebagaimana dimaklumi, gagasan ini se-

makin mengemuka setelah dikeluarkannva
kebijakan desentralisasi pengelolaan pendi-
dikan seperti disyaratkan oleh UU Nomor
32 Tahun 2004. Produk hukum tersebut
mengisyaratkan terjadinya pergeseran ke-
wenangan dalam pengelolaan pendidikan
dan melahirkan wacana akuntabilitas pen-
didikan.

Gagasan MBS perlu dipahami dengan
baik oleh seluruh pihak yang berkepen-
tingan (stakelnlder) dalam penyelenggaraan
pendidikan, khususnya sekolah, karena
implementasi MBS tidak sekedar memba-
wa perubahan dalam kewenangan akade-
mik sekolah dan tatanan pengelolaan se-

kolah, akan tetapi membawa perubahan
pula dalam pola kebijakan dan orientasi
partisipasi orang tua dan masyarakat da-
lam pengelolaan sekolah.

A1asan dan Tujuan MBS

MBS di Indonesia yang mengguna-
kan model Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah (MPMBS) muncul karena
beberapa alasan sebagaimana diungkapkan
oleh Nurkolis (2003, p.88) antara lain per-
tama, sekolah lebih mengetahi kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman bagi
dilinya sehingga sekolah dapat mengopti-
malkan pemanfaatan sumber daya yang
tersedia untuk memajukan sekolahnya. Ke-
dua, sekolah lebih mengetahui kebutuhan-
nya. Ketiga, keterlibatan warga sekolah
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dan masyarakat dalam pengambilan ke*

putusan dapat menciptakan transparansi
dan demokrasi yang sehat. Menurut bank
dunia, terdapat beberapa alasan diterap-
kannya MBS antara lain alasan ekonomis,
politis, professional, efisiensi adminish'asi,
finansial, prestasi siswa, akuntabilitas, dan
efektifitas sekolah.

Strategi Implementasi MBS

MBS merupakan strategi peningkat-
an kualitas pendidikan melalui otoritas
p"ngafnbilan keputusan dari pemerintah
daerah ke sekolah. Dalam hal ini sekolah
dipandang sebagai unit dasar pengem-
bangan yang bergantung pada redistribusi
otoritas pengambilan keputusan di dalam-
nya terkandung desentralisasi kewenangan
yang diberikan kepada sekolah untuk
membuat keputusan. Dengan demikian
pada hakekatnya MBS merupakan desen-
tralisasi kewenangan yang memandang
sekolah secara individual. Sebagai bentuk
alternatif sekolah dalam program desentra-
lisasi bidang pendidikan, maka otonomi
diberikan agar sekolah dapat leluasa me-
ngelola sumber daya dengan mengalokasi-
kannya sesuai dengan prioritas kebutuhan
disamping agar sekolah lebih tanggap ter-
hadap kebutuhan setempat

Komponen MBS.

Pusat penelitian dan pengembangan
pendidikan agama dan keagamaan Depag
RI (2007) lebih mendapatkan kata kunci di-
berlakukannya MBS, yaitu terletak pada
empat komponen :

Pelimpahan dan Pembagian Wewenang

Desentralisasi kewenangan dilaku-
kan dengan cara pelimpahan wewenang
kepada aktor tingkat sekolah (kepala se-

kolah, guru, dan orang tua) untuk meng-
ambil keputusan. Untuk mengoperasikan
pelimpahan wewenang tersebut dibutuh-
kan adanya pembagian kewenangan yang
jelas antara dewan Sekolah, pemerintah
maupun para pelaksana pendidikan di se-

kolah.

Peran Kepentiutpinan kpnla Sekolah dalam Penerapa" - 179
Indra Haryanto Sindang Lurah, Haryanto

Informasi Dua Arah dan Tanggung Jawab
Untuk Kemajuan.

Informasi bersifat dua arah, yaitu top

dozun (dari atas ke bawah) dan botom up
(dari bawah ke atas) yang berisi tentang
ide, isu-isu dan gagasan pelaksanaan pe-
laksanaan tugas serta kinerja, produktivitas
sikap pegawai.

Bentuk dan Distribusi Penghargaan.

Penghargaan dalaam bentuk peng-
gajian, insentif maupun penghargaan non
material dalam bentuk internal (produk
kerja, kepuasan kerja) maupun bentuk
penghargaan eksternal (pujian, uang, dan
penghargaan lainnya) akan terdistribusi-
kan secara tepat terhadap individu-indi-
vidu sesuai dengan kontribusi, partisipasi
dan tingkat keberhasilannya di dalam
pelaksanaan tugas yang diembannya.

Penetapan Standar Pengetahuan dan Ke-
terampilan

Desentralisasi pengetahuan dan kete-
rampilan berkaitan erat dengan pentapan
standar kompetensi yang variatif sesuai de-
ngan tuntutan yang ada serta memberikan
peluang kepada pihak-pihak pelaksana
pendidikan untuk senantiasa meningkat-
kan kompetensinya secara mandiri dengan
penuh kesadaran dan bertanggung jawab
terhadap kinerja yang dihasilkannya

Faktor Pendukung Keberhasilan Imple-
mentasi MBS.

Dalam buku pedoman manajemen
berbasis sekolah dikaitkan bahwa keber-
hasilan pelaksanaan MBS sangat dipenga-
ruhi oleh berbagai fakta,baik faktor internal
maupun eksternal. Beberapa faktor pendu-
kung tersebut pada garis besarnya men-
cakup sosialisasi peningkatan kualitas
pendidikan, gerakan peningkatan kualitas
pendidikan dan gotongroyong kekeluarga-
ary potensi sumber daya manusia, organi-
sasi formal dan internal, organisasi profesi
serta dukungan dunia usaha dan dunia in-
dustri.
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan da-
lam tulisan ini adalah Jenis penelitian kua-
litatiJ naturalistic. Penelitian ini dirancang
unfuk memahami fenomena peran kepe-
mimpinan kepala sekolah dalam penerap-
an manajemen berbasis sekolah di SDIT

Jabal Nur Gamping dalam situasi natural
atau wajar, sebagaimana adanya, tanpa
manipulasi, tanpa eksperimen, serta me-
ngedepqnkan pola berfikir induktif. Arti-
nya konsep, pandangan dan pengertian
berasal dari bentuk data yang ada ke-
mudian maju pada kesimpulan atau hasil
akhir. Kegiatan dimulai dari pengumpulan
data-data empiris, kemudian pengolahan
data, dan diakhiri dengan kegiatan penen-
tuan kesimpulan.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian Penelitian dilak-
sanakan di SDIT Jabal Nur Gamping
Sleman dengan pertimbangan adalah
sekolah tersebut termasuk sekolah favorit
di kecamatan Gamping Kabupaten Sleman.
Selain itu SDIT Jabal Nur Gamping Sleman
memiliki prestasi UN Tertinggi di kecamat-
an Gamping kabupaten Sleman dalam satu
tahun telakhir walaupun tidak merata pa-
da semua siswa dalam mendapatkan hasil.
Waktu Penelitian Penelitian dilaksanakan
mulai bulan Juli - Oktober 20L3.

Adapun pihak-pihak yang akan men-
jadi subjek penelitian adalah sebagai infor-
man dalam penelitian ini meliputi: (1)

informan kunci atau informan utama,
yakni kepala sekolah SDIT Jabal Nur Gam-
ping Sieman; (2) informan pendukung an-
tara lain: Wakil Kepala Sekolah SDIT Jabal
Nur, Gulu SDIT Jabal Nur, Pengurus Ya-
yasarL dan Komite Sekolah; (3) objek pe-
nelitian adalah kepemimpinan kepala se-

kolah SDIT Jabal Nul Gamping Sleman.
Bagaimana peran kepemimpinan kepala
sekolah dalam penerapan manajemen ber-
basis sekolah di SDIT ]abal Nur.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan

dua strategi pengumpalan data yaitu me-

tode wawancara dan kajian dokumen. Hal
ini sesuai dengan fujuan dan keperluan
penelitian yang akan mencari informasi
sebanyak mungkin dari para in{orman.
Untuk mengumpulkan informasi atau data
yang diperoleh dari hasil observasi, wa-
wancala dan kajian dokumen menjadi ba-
han penelitian. Metode wawancara; dalam
metode wawancara, penelitian dapat me-
lakukan wawancara berhadap-hadapan
(face to face interttieu) atau melalui telephon
dengan informan. Kajian dokumen; selama
proses penelitian juga bisa mengumpulkan
dokumen-dokumen kualitatiJ

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat vang
digunakan terkait pengumpulan data da-
lam penelitian. Adapun instrumen pene-
litian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pedoman wawancara dan pedoman
pencermatan dokumen.

Dalam penelitian kualitatiJ, penelitr-
an bisa dilakukan sendiri atau dengan ban-
tuan pihak lain merupakan alat pengum-
pul data utama. Pada saat melaksanakan
pengumpulan data, penelitian dapat secara
langsung mendatangi lokasi penelitian dan
menggali informasi dan data selengkap-
lengkapnya guna memperdalam kajian pe-
nelitian.

Teknik Analisis Data

Moleong (2001) mengemukakan da-
lam proses analisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, yaifu wawancara, peng-
amatan, dokumentasi sebagai berikut. Se-

telah itu mengadakan leduksi data 1,ang
dilakukan dengan membuat abstraksi yaitu
usaha membuat rangkuman, kemudian
menyusunnya dalam safuan-satuan sambil
membuat koding atau pengelolaan data.
Dalarn proses analisis data penelitian kua-
litatif terdapat 3 komponen penting, yaitu
reduksi data, sajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
model analisis interaktif, yaitu analisis
yang dilakukan dalam bentuk interaktif
dari ketiga komponen.
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Hasil Penelitian dan pembahasan

Gambaran tentang SDIT ]abal Nur

Visi SDIT Jabal Nur adalah "Menyi-
apkan generasi Islam yang unggul dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi serta

seimbang Imaru Ilmu dan amalnya berda-
sarkan Al Quran dan As Sunnah".

Misi SDIT Jabal Nur adalah: "Mena-
namkan dasar Aqidah yang benar, Mena-
namkan kebiasaan beribadah secara benar,
Membentuk perilaku Akhlaqul Karimah
sesua,i tuntunan Rasulullah SAW, Mena-
namkan & Mengembangkan pola pikir
yang cerdas, Menumbuhkan sikap kritis
pada anak dalam suasana keterbukaan,
Menanamkan dasar dasar ilmu penge-
tahuan & teknologi, Menanamkan sikap
mandiri".

Tujuan: "Menjadi sekolah unggulan
yang menghasilkan generasi dengan ka-
rakter, pengetahuan, sikap dan perilaku
Islami".

Manajemen Berbasis Sekolah di SDIT

]abal Nur: Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) di SDIT Jabal Nur sebenarnya sudah
lama diterapkan, karena banyak guru yang
tidak menyadari akan arti dari manajemen
belbasis sekolah membuat kepala sekolah,
gulu dan warga sekolah pada umumnya
secara tidak sadar menerapkan MBS. inti
dari MBS sendiri adalah kemandirian da-
lam pengelolaan sekolah, otonomi sekolah
untuk sekolah swasta khususnya SDIT

Jabal Nur membuat MBS mudah diterap-
kan. Dalam setiap pelaksaan kegiatan
sekolah ada dua hal yang menjadi rujukan
yaitu peraturan dinas pendidikan dan
sekolah f yayasan.

Peran Kepala Sekolah dalam Penerapan
Manajemen Berbasis Sekolah di SDIT Jabal
Nur.

Pernn sebagni Pendidik dnlnm Penernpart Ma-
nnj en rcn Berbnsi s Sekolnl r

TR adalah kepala sekolah SDIT ]abal
Nur Gamping Sleman sejak tanggal 2 ]uli
2012. Beliau selain sebagai Kepala Sekolah
juga sebagai guru mata pelajaran Bahasa

Jawa. P6ndidikan terakhil beliau adalah

Peran Kepeminryinan Kepala Sekolah dalam Penerapa" - 18L
Indra Haryanto Sindang Lurah, Haryanto

Sarjana Psikologi. Alamat Rumah: Perum
Kalasan Permai Sleman Yogyakarta. Jarak
rumah ke SDIT Jabal Nur kurang lebih
20km. ]arak yang lumanyan jauh itu tidak
menjadikan masalah kepala sekolah dalam
mengembangakan dan menerapkan Mana-
jemen Berbasis Sekolah di SDIT Jabal Nur.

Peran lbu Kepaln Sekolah Sudah baik se-

bagai seorang pendidik. Kepala sekolah

secara umum berperan dalam memanage
guru-guru dan mentpunyai tugas banyak,
snlah satunya sebagai pendidik. Memberi-
knn pengarahan kepada guru dan menda-
patkan jam mengajar antar 6-8 jam per-
ninggu (R521./8/2.013),

Peran Kepala Sekolah sebagai pendi-
dik baik. Sangat jelas sekali, karena untuk
prospek SD Swasta seperti kita, seorang
kepala sekolah juga mau tidak mau harus
sebagai pengajar', karena disamping keter'-
batasan pengajar juga kepala sekolah men-
dapatkan jam mengajar (IR / 20 / 08 / 2013).

Peran sebagni Mannjer dalaru Penerapnn Ma-
naj enrcn B erb s si s S ekolah

Peran utama TR sebagai manajer ada-
lah mengeiola tenaga kependidikan dan
non kependidikan agat mampu melak-
sanakan tugasnya secara professional. Sa-
lah satu tugas yang dilaksanakan oleh TR,
selaku kepala sekolah, adalah melakukan
kegiatan pemeliharaan dan pengembangan
profesi para guru, dalam hal ini TR mem-
berikan kesempatan seluas-luasnya kepada
guru dan karyawan dalam mengikuti ke-
giatan pengembangan profesi. Peran TR
sebagai pengontrol dari semua kegiatan
adalah hal yang utama sebagai seorang
manajer'. Berikut ini hasil wawancara de-
ngan IR sebagai guru di SDIT Jabal Nur
tentang peran kepala sekolah sebagai se-

orang manajer.
Sebagai manajer sangat vital peranya,

karena hampir semua kegiatan sekolah di
bawah filannge dari kepala sekolah meski-
pun dalam pelaksanaanya ada kewenang-
an yang dilimpahkan serta pembagian tu-
gas oleh guru guru yang lain (IR/23/08/
2013).

Peran Kepnia Sekolah sebagni mannjer
Sudnh baik. Peran utnnm sebagai selrang
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tn{l1'tajer atau flrcngatur sebngai ahr dalant

kegintan di sekolah ini, utalaupun dnri
kegintan tersebut jugn dibnntu oleh run-

knsek yang nds dnn tetapi secara global

sentua kegiatan tersebut nknn diper-
tan ggungj attt nbknr kep ndn kep nla sekolah,

peran kep nln sekolnh (RS/21/8/20L3),

Permt sebngai Adminitrator dnlam Penernpnn

Mnnnj enten B erb nsis Sekolnh

Walaupun belum semua adminitrasi
sekolah dapat diselesaikan dengan baik,
tetapi sebagian besar, bahkan pokok telah
disusun. Dari RffS ini kemudian Tim
(Wakil Kepala Sekolah) yang bersangkutan
menyususun program kerja urusan-urusan
sampai pada program kerja keuangan.

Pernn Kepaln sekolalt sebagai administrn-
tor Baik. Peran ynng sudah diambil oleh

ndrnin sekolnh (H525/820L 3),

Dalam mengefektifkan kerja untuk
adminih'asi sekolah TR berupaya untuk
membagi tugas sejelas mungkin kepada
guru dan karyawan sekolah. Berikut ini
penjelas TR sebagai seorang adminish'ator.

Knrenn sebngni kepnln sekolnh ternynta
banyak seknli adninitrnsi ynng dikerjakan,

tentunyn saya plmya nsisten ynitu Tenagn

Usnlm QU). Sayn sebngai peruikir dan

pelnksnnanya baginn TU ittt ynng knmi
lnkrlknn di SDIT lnbal Nur, jndinya se-

nruanyabisn terenlisir, bsik ynng berkaitnn

dengnn nmsyarnknt sekitnr, dinns terknit
dmt Yang bekaitnn dengnn yaynsan jugn,

kitn ju ga p e nul i Q IV12/9/20L 3 ),

Pernn sebngai Supentisor dnlmn Penernpnn
Mmmj e n rcn B e rh nsi s Sckolal L

TR selalu selius dalam melaksanakan
pengawasan untuk meningkatkan mufu
pendidikan di SDIT Jabal Nur. Supervisi
yang dilakukan oleh TR meliputi supervise
kegiatan, belajar mengajar, adminitrasi se-

kolah, kebersihan lingkungaru disiplin
warga sekolah, iklim kerja, minat baca dan
kegiatan sekolah. Setiap guru selalu di-
supervisi oleh TR dan hasil dari supervise
tersebut TR serahkan kepada yayasan.

Pernn Kepaln Sekolalt sebngni supen isor
Baik. ,Mengadnkmt supentise L semester

seknli dnn nrclakuknn penilnin mnsr.k ke

kelns lnngnmg. Unfuk rtrctttitii corn

mengajar gllru dan p€rstalilt stutrltrll

proses eaah.Lasi (5W29/8/2013 .

Tetapi TR kebanvakan hiak me-
lakukan supervisi secara menveluruh, ha-
nya sebagian saja yang diang-qap penhr^rg.

Aspek-aspek yang menjadi pricri:as akan
dibahas secara mendalam. Be:rkut ir-ri

adalah pernyataan RS set agai ',','aiasek
kesiswaan di SDIT Jabal \ur.

Pernn Kepals Sekolnh rei.;q,--: Srr:c'ri rsrrr

Behmt baik. Masnlnlt k'r:;:'1.'i. ,:":': ligiis
dari kepnln sekolalu tit::,.. ":;r;i,;ltr
jalanya sekolah sfitgnt I1:'rt ri"t r- ,1.";.'r.rrr

mentberikan aralmn ke p n,1,;,: : :,--,; :":,.:,i; r ; :/;r,

dinmna semisal tidnk bs'i :"::'7r.-.:':;11;Jur

nnnk buahnyn, nmkn lett:i.';9"', :.:rt:- Lii -

pimpinya tidak berj nlnfi L1e r : i "i :'. :-.; : i.': .; rt g

dibtttuhknn kepaln seko,;;; t' -,:?:!1:tli'.lrrt
dedikasi tinggi (RS/21/81- ) i :

P ernn sebngni Leader dnlmtt P u:a,..;" :.i'. .'.'-:i.i t tt-
j en rcn B erb asi s S ekol nl L

Sebagai seorang pemrmpLr, ---:r.rr'. TR

adalah mempengaruhi, memc,'::-:;a.r .1an

memberdayakan sumber cla,,'a '.;:ri .tcia

secara efektif, kondusif, dan ::::rslpahi
danlam mencapai fujuan sekr.ia:. - J. ,. ang
mencoba menjadi contoh vang :arl \i:a!la
guru dan karyawan di SDIT a:.-.- \ur
menjadikan setiap tindakan r ar.q juaku-
kan oleh TR menjadi contoh ur.lui r;r',r'ih-
anya. Gaya kepemimpinan TR ai:.-al-. :ava
kepemimpinan modeling (contor , h.:rapan
TR adalah setiap guru mampu ner.:--r.toh-
nya apabila ada tindakana baik .la:r ':eranr

untuk tidak mencontoh perl.uatar. apabila
itu tidak baik. Berikut ini adalah :er,1=lasan
TR tentang peran kepala sekola:. se':agai
pemimpin dalam penerapan \ItsS .1: SDIT
jabal Nur.

Snya sebngai seornng petntnii'lt: irJr't:aohrr

nrcntberi contolt, kalmt btsn fii",:.i; i:'tli'1sl
bicsrn. Snyn nwtcoba nrcberinti; L i:: i.'i st'-

nmntpLL snyn uittk nnnk lrttt-ti: s,t',rt' i('rr-

lnup tm sny a b nny nk fi Et1 tp t t t t t I Lit i.c ;;: i rit t r g -

an dnn tetnp snya nknn bentsnlr,t .\ lis,iiiirTn

dslnm lml kedisiplinnn, ibadnlt. si.'rp,. bgv-

gaul dengnn tetfifin, saya bmrynk rrtutil,eri-
knn contoh dnn nnsehat. Dur ,\liu-urtLhL-

lillnlt guru guru disini ndnlnh ornng orntg
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yang berpendidiknn sertn ruudah nrc-

nangknp frpa yang saya mau, npabila adn

hnl yang behtm bensr saya nrcncoba

memberiknn nnselmt sebaik mungkin dan

tidak akan meny akiti $ IV12/9201. 3 ).

Peran sebagai Enterpreneur dalam Penerapan
Mnnnj emen B erb nsis S ekolcrh

Jiwa kewirausahawan TR dalam pe-
nerapan manajemen berbasis sekolah an-
tara lain dengan menciptakan inovasi yang
beguna untuk kemajuan dan perkembang-
an sekolah. Banyak terobosan yang di-
lakukan oleh TR dalam pengembangan Ke-
wirausahaan ini. Berikut ini adalah pernya-
taan NA sebagai guru senior di SDIT Jabal
Nur.

Pernn kepaln sekolnh sebagni enterprenuer
Cttkttp baik, Kepnln sekolnh nrcnjaga nama
bnik sekolah teruLtama prestasi sistun yang
telah diniliki, sertn rtengusnhnn kegiatan
dalam ruirmtsalm sixua seperti kegiatan
dilmri rabu yang dibei nama nmrket day,
itu ndaklt jual beli yang ndn dilinglamgan
sekolah (N A22/0 I /20 1 3 ) .

TR masih berusaha mencari solusi
dalam pemecahan untuk kewirausaha
yang ada di SDIT Jabal Nur supaya men-
jadi lebih baik tanpa ada perbedaan
pendapat dengan yayasan yang menaung-
inya. Dengan ada permasalahan seperti itu
maka TR dituntut untuk kreatif dan
inovatif supaya siswa bisa memperoleh
pelajaran kewirausahaan. Belikut ini per-
nyataan TR dalam peran kepala sekolah
sebagai entrepreneur.

Kalau ymtg adn di SDIT lnbnl Nur, kita
bnru ndn kopernsi sistun ntau koperasi
sekolnl4 kitn nrcnyinpkmt senum pernlntan
ymg dibutttltla n oleh siszon, dan itu yang
ndn bertnnggtmgj azunb disnna yaitu bagnin
koperasi, dnri sisi keunhmgnn beluru ter-
labt besnr, untttk runkfut depnn kitn nknn
tingkatan lagi tidnk lmnya keperhmn sis-
'(.1)a, tetapi berknitm dengnn kebuhlmn
nmknn, Dimann disini ndn keperhmn ten-
tnng nmkan knrena sini kitn ndn mnknn
siang yang dinmnn kebuhilmn sennm
bnlnn nmkanan bisa dibeli dikopernsi.
UnttLk utiralLsnlm ini kitn juga nrendidik
sistua'kitn wfttile menjadi ruirnusnlm, setiap
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rabu disekolah kami ada yang nanwnya
market dny, jadi anak anak diSDlT jabnl
Nur tidnk boleh jajan dan setiap hari rnbu
siszua sistua di SDIT labak Nur ada yang
berjual, kemudian penjual adalah sisua
setinp kelas dan digilir berjualanya, Al-
lmmdulillah anak anak paham dalant
ber j u alany a (T IV1 2/92.0 1 3 ) .

Peran Sebagai Motiaator dalam Penerapan
Mannj emen B erb asis Sekolah

Tingkat keberhasilan guru dalam
menyelesaikan tugasnya harus mendapat-
kan perhatian lebih dari seorang pemim-
pin. Sebagai seorang motivator TR dituntut
unfuk selalu memberikan motivasi kepada
bawahan agar selalu semangat dalam be-
kerja. Dukungan secara fisik maupun
psikis yang diberikan TR kepada guru dan
karyawan SDIT Jabal Nur sangat ber.-
pengaruh dengan hasil kerja yang yang
diadapat. motivasi dari kepala sekolah
perlu Berikut ini adalah pernyataan TR
yang berperan sebagai motivator.

Setinp adn guru yang inggin meningkat-
knn diri saya nrcncoba untuk nrcndukung,
dan npnbila adn guru yang berprestnsi kita
jrLgn menrberikm penghnrgann nrinimnl
dari kntn-knta, tidak dengan seterusnya
nmterL Berknitan dengan keuangan ynng
belum ada nnggaran, jadi nda semnngat
untttk knrymuan unhk meningkikan dii
Gry12/e2013).

Dalam suatu pekerjaan yang diterima
oleh guru dan karyawan TR selalu mem-
berikan target dalam penyelesaianya.
Target-target tersebut yang menjadi beban
dan tekanan kepada guru untuk segera
menyelesaikan dalam batas waktu yang
telah ditentukam. TR yang memberikan
tugas dan targetan yang diinginkan tidak
begitu saja lepas dari pekerjaan bawahnya,
motivasi untuk guru dan karyawan dalam
meneyelesaikan tugas tersebut pasti TR
berikan.

. Peran sebagni Clinmtor dnlnm Penernpan Ma-
n aj e nten B erb r,si s S ekol alr

Bagi TR iklim kerja yang baik bisa
menumbuhkan semangat kerja yarrg
menyenangkan bagi guru dan karyawan
yang berkerja, berikut ini penjelasanya.
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Peran saya sebagai climator mencoba

untuk menrbeikan iklim kerja di SDIT

labal Nur yang menyenangknn, itu yang
saya lakuknn dan usahanknn,rualaupun itu
belum maksimal 100 persen (TR/12/9/
20L3),

Bedasarkan penjelasan singkat TR
tersebut bahwa TR berusaha memberikan
iklim kerja yang menyenangkan kepada
seluruh guru dan karyawan yang bekerja
di SDIT Jabal Nur, pekerjaan yang berat
dan jam kerja yang dibebani oleh guru dan
karyawpn SDIT Jabal Nur cukup banyak.
Guru dan karyawan yang bekerja fi.ill day

dari jam 07.15 - 15.30, apabila tidak men-
dapatkan iklim kerja yang nyaman dan
menyenangkan maka bisa menimbulkan
kejenuhan dan bosan. Berikut ini pernyata-
an dari NA sebagai guru senior di SDIT

Jabal Nur.
Persn kepala sekolah sebngni cliruator
Sudah baik. Perttn penting kepala sekolah

lmrus ntenciptaknn figar adem flyem
disekolah knrenn kitn bekerja full dny dan
lu.tbungan rlang bnik nkan terbinn antara
guru dengan guru ntaupun guru dengan
kep ala sekolah (N A/22/0 8/201 3).

Jika iklim kerja tumbuh secara sehat
maka hubungan yang baik akan terbina.
Tugas membina hubungan baik sekolah
dengan yayasan, sekolah dengan komite,
sekolah dengan pemerintah dan sekolah
dengan stakelnlder dalam penerapan mana-
jemen berbasis sekolah menjadi peran pen-
ting TR. Berikut ini pernyataan IM sebagai
guru di SDIT Jabal Nur.

Pernn kepala sekolah sebagni clinmtor
stLdnlt bnik. lni tugas ynng paling bernt,
sebagni kepnln sekolnh SDIT labal Nur
karenn lnnts menyinfuangknn antsra se-

kolnh dengnn yayfisan supaya terbenttrk
iklim ynng lnrntoni QIV23/0 82013).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mana-
jemen Berbasis Sekolah di SDIT Jabal Nur.

Faktor Pendukung

1. Visi dan Misi Sekolah.

Visi dan misi sekolah ada disetiap
ruang yang ada di SDIT Jabal Nur. Tu-
juanya agar setiap warga sekolah menya-

dari dan mengingat akan tujuan mereka
bekerja dan belajar di sekolah ini. Visi dan
misi di SDIT Jabal Nur pernah mengalami
perubahan. Perubahan visi dan misi ter-
sebut akan disusun sesuai dengan kebu-
tuhan dan skala prioritas. Hal tersebut
senada yang disampaikan oleh SY sebagai
guru di SDIT Jabal Nur.

Penyusunan aisi misi dan htjuan, dibunt
secara berkala, sesuai dengan kebufulmn
kekinian, sehingga uisi dan misi dinnmis.
Ada yang berubah, tetap dnn dikurnngi
(sY/5/e2.013).

2. Hubungan yang harmonis antar n arga

sekolah.

Iklim kerja yang kondusiJ, menve-
nangkan dan penuh kekeluargaan menjadi
salah satu faktor yang mendukung untuk
mendukung penerapan manajemen berba-
sis sekolah (MBS). Berikut ini hasil \i'a\\'an-
cara penulis kepada SY guru di SDIT Jabal
Nur.

Suasana kerja kondusif. Artirrryn Kede-
l.t)asann kepala sekolnh dnlant nrctnliknTti

sikap dan sifat asatid sudnh u*tt7t baik,

dan bisa menjaga situasi ymrg kortfutsif
dari pribadi yang majemuk (5\'/5/92.013).

3. Peran watga sekolah.

Manajemen Berbasis Sekolah akan
berjalan sesuai dengan yang diinginkan
pasti membutuhkan banyak sumbangan
tenaga, pikiran maupun material dari
warga sekolah. Pihak sekolah yang berhak
membanfu dalam mensukseskan mana-
jemen berbasis sekolah tidak Cuma peran
dari kepala sekolah. Dukungan dari n-arga
sekolah menjadi hal yang penting dalam
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah
di SDIT Jabal Nul. Berikut ikut hasil
wawancara dengan TK salah satu guru clan
juga menjabat sebagai wakasek kurilum.

Senrua llnrga sekolah menjadi aktif xbngnt
pendukung dan itu menjadi fnktor Ttert-
dorong dalam penerapan mmtnjenmt Lter-

basis sekokh di SDIT labnl Nur (TW2/
82013).

4. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan yang diterapkan oleh
TR seudah cukup baik. TR berusaha mem-
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bagi habis semua pekerjaan kepada watga
sekolah SDIT Jabal Nur. Pembagian pe-
kerjaan yang sesuai dengan bidang dan ke-
mampuan yang terkait membuat penerap-
an manajemen berbasis sekolah lebih
efektif.

Berdasarkan wawancara yang dilak-
sanakan oleh penulis kepada beberapa
gut1J, seperti terfuang dalam laporan peran
kepala sekolah pada bab sebelumnya, pata
guru hampir keseluruhan merasa senang
dan puas dengan kinerja dari TR. Kepuas-
an dan kesenangan guru tersebut akan
memberikan dampak yang baik untuk pe-
nerapan manajemen berbasis sekolah.
Berikut ini penjelasan TR.

Kita mengkoordinnsi sennla yang ada di
SDIT labnl Nur tanpa adn tekanan dari pi-
lurk lnin. Snyn nrcncoba r.mhtk seperti itu,
jndi piluk lunr lmnya nrcntberikan nmsttk-
nn dnn tidak bisn nrcncafltpuri npa ynng
menjadi keputusmt. Knlau mnsttkan kitn
nrcnerims dengnn setfiua bnik zunli, yayns-
an, kamite dan nmsyarnkat. Ynng penting
masukan itu tidak bertentnngan dengan
SDIT Jabnl Nur, ittt kitn aknn pertintbang-
knn, baltkan knlnu nmsttknn ifu bagus kita
nknn nrclaksnnnknn. Tnpi yang pnsti
selama ini kitn mencoba unhtk semufi yang
ktta lcerjnknn di SDIT jabal nur tanpn nda
tekannn dari sinpnptur (lR/12/9/2013).

Faktor Penglmntbat

1. Komunikasi yang kurang
Walaupun upaya peningkatan mutu

pendidikan dibangun dari ber.bagai segi,
tetapi hambatan tetap ada. Kurang komu-
nikasi dan pembahasan yang mengarah
jelas ke manajemen berbasis sekolah. Hal
tersebut menjadi hambatan yang banyak
disampaikan oleh sebagian guru yang
menjadi responden. Berikut ini salah satu
guru dengan inisial TK sebagai gur.u dan
menj abat wakasek kur.ikulum.

Fnktor penglmmbnt implenrcntnsi MBS
ndnlnh komuniknsi latrnng intens yang ada
sangktrt pautnyn dengan MBS yang
internnl (TW2/8/201 3).

2. Sumber Dana.

SDIT Jabal Nur Gamping Sleman ini
berdiri dibawah koorclinasi Yayasan Wali-
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murid Nurul Ittihad. Sebagian besar sum-
ber sekolah berasala dari orang tua siswa.
Jumlah siswa pada tahun 2012/2}14ada1ah
246 siswa, terdiri dari 11 rombongan bel-
ajar (kelas I: 2 rombel, kelas II: 2 rombel,
kelas III: 2 rombel, kelas iV: 2 rombel, kelas
V: 2 rombel, kelas 6: L rombel). Selama ini
pendapatan diperoleh dari orang tua siswa
untuk SPP selama 1 bulan sebesar Rp.
38.510.000,00. Rata-rata iuran siswa per
bulan Rp. L56.546,00.

Sumber dana merupakan salah safu
kendala bagi program penerapan mana-
jemen berbasis sekolah (MBS) di SDIT Jabal
Nur. Selama ini pendapatan sekolah dari 2
sumber, yang pertama dari iuran siswa
perbulan dan Bantuan Operaional Sekolah
(BOS). Minimnya sumber dana untuk pu-
ngembangan mutu pendidikan ini tentu
saja menjadi salah satu kendala dalam
penerapan manajemen berbasis sekolah.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Dari uraian hasil penelitian pada bab-
bab sebelumnya dapat disimpulkan se-
bagai berikut.

Pertama, Implementasi MBS di SDIT
Jabal Nur. Kepala Sekolah SDIT Jabal Nur
kurang intensif dan tegas dalam melaku-
kan sosialisasi implementasi MBS di seko-
lah yang dipimpinnya. Sosialisasi imple-
mentasi MBS tidak dilakukan dalam forum
khusus, seperti loka karya, workshop,
seminar dan pelatihan pelatihan. Namun
demikian kepala sekolah selalu mencoba
menerapkan prinsip-prinsip utama MBS,
yakni otonomi sekolah dan partisipasi war-
ga sekolah dalam pengambilan dan pe-
laksanaan kepufusan.

Kedua, Kepala Sekolah SDIT Jabal
Nur kurang memahami secara detail ten-
tang MBS dan implementasinya. Imple-
mentasi MBS di SDIT Jabal Nur masih
dalam periode jangka pendek, baru ber-
langsung selama 2 tahun lebih, dari kepe-
mimpinan kepala sekolah sebelumnya.
Dukungan dari yayasan wali murid nurul
ittihad yang menaungi SDIT Jabal Nur
membelikan ruang gerak yang besar
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kepada SDIT Jabal Nur dalam melakukan
otonomi sekolah dan pengontrolan yang

dilakukan oleh yayasan wali murid nurul
ittihad tidak terlalu ketat.

Peran Kepala Sekolah SDIT Jabal Nur:

Peran kepala sekolah dalam imPle-
mentasi MBS yang cukup dominan adalah

peran manajerial. Kepala sekolah melaku-
kan fungsi-fungsi manajemen pendidikan
bersama-sama warga sekolah, yayasan se-

kolah dan komite sekolah. Kepala sekolah
membuat pembagian tugas dan memberi
wewenang kepada tenaga pendidik dan

kependidikan yakni tiga orang wakil kepa-
la sekolah, wali kelas, dewan guru, bagian
tata usaha, perpustakaan dan bagian ke-

amanan serta pertamanan/tukang kebun.
Pelan-peran kepala sekolah yang lain
kurang intensif dilakukan, seperti peran
kepala sekolah sebagai pendidik, manajer,
motivator, enterprenuer dam climator.

Faktor'-faktor penghambat dan pendukung
implementasi MBS

Ada beberapa hambatan yang di-
alami oleh sekolah dalam implementasi
MBS, yakni antara lain: kurangnya sosiali-
sasi, minimnya buku-buku referensi ten-
tang MBS dan kepala sekolah. Adapun
yang mendukung implementasi MBS di
SDIT Jabal Nur adalah adanya pelimpahan
wewenang atau otonomi yang lebih besar

dari yayasan walimurid nurul ittihad
kepada kepada sekolah serta pemelintah
juga memberikan bantuan dana banfuan
operasional sekolah (BOS) untuk penam-
bahan biaya operasional disekolah. Ke-
mauan sekolah untuk selalu memperbaiki
citranya di mata masyarakat juga merupa-
kan modal utama yang sangat mendukung
implementasi MBS, dukungan dari warga
sekolah mulai tumbuh baik mulai dari
para wakil kepala sekolah, dewan guru
maupun staf dan komite sekolah.

Salan.

Berdasarkan hasil dset terhadap kon-
disi real yang ada di SDIT Jabal Nur daiam
implementasi MBS, maka peneliti membe-

rikan beberapa saran sebagai berikut. Pada
periode awal implementasi MBS di seko-
lah, kepala sekolah harus lebih intensif da-
lam kegiatan sosialisasi sehingga selu-ruh
stakeholder mampu memahami dan meng-
implementasikan.

Hal ini sangat penting karena keber-
hasilan dalam sosialisasi akan menentukan
keberhasilan langkah-langkah implementa-
si MBS selanjutnya. Sosialisasi implementa-
si MBS harus dilakukan secara tegas dan
jelas tidak hanya kepada warga sekolah,
tetapi juga secara vertikal kepada Peme-
rintah yang terkait sehingga semua pihak
akan memberi perhatian dan dukungan
yang lebih besar. Kepala sekolah harus
mempelsiapkan seluruh SDM 1'ang ada
agar paham dan mampu menerapkan \lBS
dengan sebaik-baiknya, baik melalui disku-
si, seminar, studi banding dengan sekolah
lain, membaca buku tentang MBS ataupun
dengan mengirim para staf untuk meng-
ikuti pelatihan-pelatihan tentang \lBS. Ke-

pala sekolah dan komite sekolah hendak-
nya membuat kebijakan-kebijakan baru
yang dapat meningkatkan peran serta ma-
syarakat atau wali murid dalam pelak-
sanaan pendidikan di sekolah.
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